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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN


5.1 [bookmark: _Hlk505056784]Hasil Data Penelitian
Hasil penelitian yang berjudul Studi Pengaruh Baffle Blocks Tipe Miring Pada Kolam Olak Terhadap Loncat Air Dan Kehilangan Energi merupakan variabel data primer yang sudah ditentukan sebelumnya untuk dicari pada saat penelitian dilakukan. Berikut adalah gambar detail data primer yang dapat dilihat pada Gambar 5.1.

[image: ]
Gambar 5.1 Data Primer

dengan :
[bookmark: _GoBack]H	= tinggi muka air hulu (cm),
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
Xs	= jarak baffle blocks (cm),
t	= waktu volume tertampung (detik),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air maksimal loncat air (cm),
y4 	= kedalaman air setelah loncat air maksimal (cm),
y5 	= kedalaman akhir setelah loncat air (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L2 	= jarak saat loncat air (cm),
L3	= jarak setelah loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Ls 	= jarak awal loncat air hingga muka baffle blocks (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman loncat air maksimal (cm).

5.1.1 [bookmark: _Hlk505056805]Data Waktu Volume Air Tertampung Tinggi Muka Air Hulu (H) 17 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Waktu volume tertampung tersebut diukur setiap kenaikan volume 10 liter untuk setiap variasi. Berikut adalah hasil data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 17 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	H
	Volume air tertampung (v)
	Jarak Baffle
(Xs)
	Waktu (detik)

	
	
	(cm)
	(liter)
	(cm)
	t1
	t2
	t3
	t4
	

	1
	A0a
	17
	10
	Tanpa Baffle
	17,26
	17,92
	17,86
	18,20
	17,21

	2
	A1a
	17
	10
	10,0
	16,72
	16,56
	16,89
	16,93
	

	3
	A2a
	17
	10
	12,5
	16,72
	16,89
	16,95
	16,69
	

	4
	A3a
	17
	10
	15,0
	16,98
	16,75
	16,98
	16,93
	

	5
	A4a
	17
	10
	17,5
	17,34
	17,12
	17,19
	17,23
	

	6
	A5a
	17
	10
	20,0
	17,11
	17,32
	17,62
	16,97
	

	7
	A6a
	17
	10
	22,5
	17,21
	17,45
	17,53
	17,11
	

	8
	A7a
	17
	10
	25,0
	17,85
	17,64
	17,42
	17,33
	





5.1.2 [bookmark: _Hlk505056944]Data Waktu Volume Air Tertampung Tinggi Muka Air Hulu (H) 18 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b).  Waktu volume tertampung tersebut diukur setiap kenaikan volume 10 liter untuk setiap variasi. Berikut adalah hasil data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 18 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	H
	Volume air tertampung (v)
	Jarak Baffle
(Xs)
	Waktu (detik)

	
	
	(cm)
	(liter)
	(cm)
	t1
	t2
	t3
	t4
	

	1
	A0b
	18
	10
	Tanpa Baffle
	9,56
	9,63
	9,67
	9,46
	9,36


	2
	A1b
	18
	10
	10,0
	9,22
	9,23
	8,92
	9,05
	

	3
	A2b
	18
	10
	12,5
	9,64
	9,32
	8,93
	9,01
	

	4
	A3b
	18
	10
	15,0
	9,73
	9,83
	8,83
	9,02
	

	5
	A4b
	18
	10
	17,5
	9,24
	9,32
	9,78
	9,12
	

	6
	A5b
	18
	10
	20,0
	9,23
	9,45
	9,21
	9,67
	

	7
	A6b
	18
	10
	22,5
	9,57
	9,89
	9,12
	9,04
	

	8
	A7b
	18
	10
	25,0
	9,77
	9,55
	9,17
	9,26
	



5.1.3 [bookmark: _Hlk505057068]Data Waktu Volume Air Tertampung Tinggi Muka Air Hulu (H) 19 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Waktu volume tertampung tersebut diukur setiap kenaikan volume 10 liter untuk setiap variasi. Berikut adalah hasil data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 19 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.3.








Tabel 5.3 Data waktu volume air tertampung tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	H
	Volume air tertampung (v)
	Jarak Baffle
(Xs)
	Waktu (detik)

	
	
	(cm)
	(liter)
	(cm)
	t1
	t2
	t3
	t4
	

	1
	A0c
	19
	10
	Tanpa Baffle
	5,08
	5,39
	5,00
	5,17
	4,91

	2
	A1c
	19
	10
	10,0
	4,64
	4,87
	4,67
	4,99
	

	3
	A2c
	19
	10
	12,5
	4,89
	4,76
	4,91
	4,87
	

	4
	A3c
	19
	10
	15,0
	4,74
	4,99
	4,53
	5,04
	

	5
	A4c
	19
	10
	17,5
	4,67
	4,57
	5,05
	4,99
	

	6
	A5c
	19
	10
	20,0
	4,62
	4,89
	5,01
	4,99
	

	7
	A6c
	19
	10
	22,5
	4,77
	4,76
	4,89
	5,31
	

	8
	A7c
	19
	10
	25,0
	4,87
	4,95
	4,98
	5,17
	



5.1.4 [bookmark: _Hlk505057108]Data Kedalaman Tinggi Muka Air Hulu (H) 17 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Kedalaman air yang dicari adalah kedalaman sebelum loncatan, saat loncatan, dan pada saat akhir loncatan. Gambar detail kedalaman dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data kedalaman air untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Data kedalaman untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	ymax
	yc

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0a
	17
	Tanpa Baffle
	2,00
	0,50
	0,70
	-
	3,20
	3,20
	1,33

	2
	A1a
	17
	10,0
	2,00
	0,50
	0,40
	3,10
	3,10
	3,20
	1,33

	3
	A2a
	17
	12,5
	2,00
	0,50
	0,40
	3,20
	3,10
	3,20
	1,33

	4
	A3a
	17
	15,0
	2,00
	0,50
	0,40
	2,10
	3,10
	3,50
	1,33

	5
	A4a
	17
	17,5
	2,00
	0,50
	0,30
	2,00
	3,10
	3,20
	1,33

	6
	A5a
	17
	20,0
	2,00
	0,50
	0,30
	2,20
	3,00
	3,20
	1,33

	7
	A6a
	17
	22,5
	2,00
	0,50
	0,30
	2,20
	3,00
	3,00
	1,33

	8
	A7a
	17
	25,0
	2,00
	0,50
	0,30
	2,00
	3,00
	3,10
	1,33





5.1.5 Data Kedalaman Tinggi Muka Air Hulu (H) 18 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b). Kedalaman air yang dicari adalah kedalaman sebelum loncatan, saat loncatan, dan pada saat akhir loncatan. Gambar detail kedalaman dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data kedalaman air untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Data kedalaman untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	ymax
	yc

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0b
	18
	Tanpa Baffle
	3,00
	1,00
	1,20
	-
	4,50
	4,50
	2,00

	2
	A1b
	18
	10,0
	3,00
	1,00
	0,80
	3,00
	4,30
	4,50
	2,00

	3
	A2b
	18
	12,5
	3,00
	1,00
	0,60
	3,80
	4,30
	4,50
	2,00

	4
	A3b
	18
	15,0
	3,00
	1,00
	0,60
	3,00
	4,30
	4,40
	2,00

	5
	A4b
	18
	17,5
	3,00
	1,00
	0,60
	3,40
	4,30
	4,70
	2,00

	6
	A5b
	18
	20,0
	3,00
	1,00
	0,60
	3,50
	4,30
	4,40
	2,00

	7
	A6b
	18
	22,5
	3,00
	1,00
	0,50
	3,40
	4,30
	4,40
	2,00

	8
	A7b
	18
	25,0
	3,00
	1,00
	0,50
	3,30
	4,20
	4,30
	2,00



5.1.6 Data Kedalaman Tinggi Muka Air Hulu (H) 19 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Kedalaman air yang dicari adalah kedalaman sebelum loncatan, saat loncatan, dan pada saat akhir loncatan. Gambar detail kedalaman dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data kedalaman air untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.6.






Tabel 5.6 Data kedalaman untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	ymax
	yc

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0c
	19
	Tanpa Baffle
	4,00
	1,90
	1,80
	0,00
	5,60
	5,60
	2,67

	2
	A1c
	19
	10,0
	4,00
	1,90
	1,80
	3,00
	5,50
	7,50
	2,67

	3
	A2c
	19
	12,5
	4,00
	1,90
	1,50
	3,50
	5,60
	7,00
	2,67

	4
	A3c
	19
	15,0
	4,00
	1,90
	1,50
	3,60
	5,60
	7,40
	2,67

	5
	A4c
	19
	17,5
	4,00
	1,90
	1,40
	4,80
	5,60
	7,00
	2,67

	6
	A5c
	19
	20,0
	4,00
	2,00
	1,30
	4,60
	5,50
	6,90
	2,67

	7
	A6c
	19
	22,5
	4,00
	2,00
	1,10
	4,70
	5,50
	6,80
	2,67

	8
	A7c
	19
	25,0
	4,00
	2,00
	1,00
	5,10
	5,50
	6,80
	2,67


[bookmark: _Hlk505057158]
5.1.7 Data Panjang Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu (H) 17 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Panjang loncat air yang dicari adalah jarak awal sebelum loncatan, jarak pada saat terjadi loncat air, dan jarak akhir loncatan. Gambar detail panjang loncat air dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	L1
	L2
	L3
	LB
	Ls
	Lymax

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0a
	17
	Tanpa Baffle
	43,0
	-
	23,5
	66,5
	-
	10,0

	2
	A1a
	17
	10,0
	0,0
	9,3
	2,4
	11,7
	10,0
	7,9

	3
	A2a
	17
	12,5
	0,0
	11,4
	2,0
	13,4
	12,5
	10,6

	4
	A3a
	17
	15,0
	5,5
	13,5
	3,2
	22,2
	9,5
	8,2

	5
	A4a
	17
	17,5
	10,2
	9,6
	3,4
	23,2
	7,3
	6,8

	6
	A5a
	17
	20,0
	11,3
	11,8
	6,5
	29,6
	8,7
	9,6

	7
	A6a
	17
	22,5
	12,8
	12,5
	4,0
	29,3
	9,7
	10,4

	8
	A7a
	17
	25,0
	14,5
	14,1
	3,5
	32,1
	10,5
	11,0



5.1.8 Data Panjang Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu (H) 18 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b). Panjang loncat air yang dicari adalah jarak awal sebelum loncatan, jarak pada saat terjadi loncat air, dan jarak akhir loncatan. Gambar detail panjang loncat air dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.8.

Tabel 5.8 Data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	L1
	L2
	L3
	LB
	Ls
	Lymax

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0b
	18
	Tanpa Baffle
	127,0
	-
	27,5
	154,5
	-
	0,0

	2
	A1b
	18
	10,0
	2,2
	13,1
	7,3
	22,6
	7,8
	8,7

	3
	A2b
	18
	12,5
	0,0
	13,7
	5,2
	18,9
	12,5
	11,3

	4
	A3b
	18
	15,0
	6,4
	12,3
	4,1
	22,8
	8,6
	7,2

	5
	A4b
	18
	17,5
	7,7
	12,8
	5,0
	25,5
	9,8
	10,8

	6
	A5b
	18
	20,0
	8,5
	13,6
	5,4
	27,5
	11,5
	11,4

	7
	A6b
	18
	22,5
	10,0
	14,5
	6,0
	30,5
	12,5
	12,7

	8
	A7b
	18
	25,0
	12,2
	15,4
	4,0
	31,6
	12,8
	12,5



5.1.9 Data Panjang Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu (H) 19 cm
Terdapat 8 model untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Panjang loncat air yang dicari adalah jarak awal sebelum loncatan, jarak pada saat terjadi loncat air, dan jarak akhir loncatan. Gambar detail panjang loncat air dapat dilihat pada Gambar 5.1. Berikut adalah hasil data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm yang ditunjukkan pada Tabel 5.9. 










Tabel 5.9 Data panjang loncat air untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	H
	Jarak Baffle (Xs)
	L1
	L2
	L3
	LB
	Ls
	Lymax

	
	
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)
	(cm)

	1
	A0b
	19
	Tanpa Baffle
	177,0
	-
	28,5
	205,5
	-
	0,0

	2
	A1b
	19
	10,0
	7,2
	24,1
	8,7
	40,0
	2,8
	9,8

	3
	A2b
	19
	12,5
	8,5
	15,7
	12,5
	36,7
	4,0
	7,1

	4
	A3b
	19
	15,0
	10,2
	15,6
	13,5
	39,3
	4,8
	8,3

	5
	A4b
	19
	17,5
	11,4
	14,5
	10,5
	36,4
	6,1
	7,6

	6
	A5b
	19
	20,0
	13,2
	13,1
	9,7
	36,0
	6,8
	8,5

	7
	A6b
	19
	22,5
	14,4
	12,1
	10,0
	36,5
	8,1
	7,5

	8
	A7b
	19
	25,0
	16,3
	12,4
	6,7
	35,4
	8,7
	6,0



5.2 [bookmark: _Hlk505057239]Analisis Data Penelitian
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan merumuskan perhitungan dari hasil data yang ada dengan mempertimbangkan pola pengaruh baffle blocks terhadap panjang loncat air dan kehilangan energi. 
5.2.1 [bookmark: _Hlk505057274]Parameter Perhitungan Pada Tinggi Muka Air Hulu 17 cm
Pada perhitungan pada tinggi muka air hulu 17 cm disajikan gambar detail untuk menjelaskan parameter-parameter yang akan dianalisis pada sub-bab selanjutnya, yaitu perhitungan debit nyata (Q), perhitungan karakteristik aliran , perhitungan karakteristik loncat air, dan perhitungan notasi CL. Berikut disajikan gambar profil detail parameter aliran yang tidak menggunakan menggunakan baffle blocks maupun yang menggunakan baffle blocks ( jarak 10 cm) pada muka air hulu 17 cm yang dapat dilihat pada Gambar 5.2 dan Gambar 5.3.

[image: ]
Gambar 5.2 Profil parameter muka air hulu 17 cm tanpa baffle blocks

dengan :
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air setelah loncat air (cm),
y5 	= kedalaman akhir loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L3	= jarak loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman setelah loncat air (cm).

[image: ]
Gambar 5.3 Profil parameter muka air hulu 17 cm jarak baffle blocks 10 cm

dengan : 
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air maksimal loncat air (cm),
y4 	= kedalaman air setelah loncat air maksimal (cm),
y5 	= kedalaman akhir setelah loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L2 	= jarak saat loncat air (cm),
L3	= jarak setelah loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Ls 	= jarak awal loncat air hingga muka baffle blocks (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman loncat air maksimal (cm).

5.2.2 [bookmark: _Hlk505057443]Perhitungan Debit Nyata (Q) Pada Tinggi Muka Air Hulu 17 cm
Data waktu volume tertampung (t) setiap 10 liter pada tinggi muka air 17 cm yang sudah didapatkan, kemudian digunakan untuk analisis perhitungan debit nyata (Q). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Berikut adalah perhitungan debit nyata (Q) pada tinggi muka air hulu 17 cm. 
1. Perhitungan debit tanpa baffle blocks H=17 cm
a. Diketahui:
Volume air tertampung (v) 	= 10 liter = 0,01 m3
	= 17,21 detik
b. Perhitungan:
[bookmark: _Hlk503439076]



Perhitungan debit (Q) pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10 Rekap perhitungan debit untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	Volume air tertampung (v)
	Waktu (detik)
	
	Q

	
	
	(liter)
	t1
	t2
	t3
	t4
	(detik)
	(m3/detik)

	1
	A0a
	10
	17,26
	17,92
	17,86
	18,20
	17,21
	
0,00058134


	2
	A1a
	10
	16,72
	16,56
	16,89
	16,93
	
	

	3
	A2a
	10
	16,72
	16,89
	16,95
	16,69
	
	

	4
	A3a
	10
	16,98
	16,75
	16,98
	16,93
	
	

	5
	A4a
	10
	17,34
	17,12
	17,19
	17,23
	
	

	6
	A5a
	10
	17,11
	17,32
	17,62
	16,97
	
	

	7
	A6a
	10
	17,21
	17,45
	17,53
	17,11
	
	

	8
	A7a
	10
	17,85
	17,64
	17,42
	17,33
	
	


[bookmark: _Hlk505057465]

5.2.3 Perhitungan Karakteristik Aliran Pada Tinggi Muka Air Hulu 17 cm
Perhitungan karakteristik aliran yang dianalisis adalah perhitungan kecepatan (V), angka Froude (Fr) , dan angka Reynold (Re) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Berikut adalah perhitungan karakteristik aliran pada tinggi muka air hulu 17 cm. 
1. Perhitungan kecepatan tanpa baffle blocks H=17 cm
a. Diketahui:
Q 	= 0,00058134 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,7 cm	= 0,007 m
y5	= 3,2 cm	= 0,032 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
b. Perhitungan:







2. Perhitungan kecepatan menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=17 cm 
a. Diketahui:
Q 	= 0,00058134 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,4 cm	= 0,004 m
y4	= 3,1 cm	= 0,031 m
y5	= 3,1 cm	= 0,031 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
b. Perhitungan:









Perhitungan kecepatan (V) pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Rekap perhitungan kecepatan untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	V1
	V2
	V3
	V4
	V5
	Vmax
	Vc

	
	
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)

	[bookmark: _Hlk509980021]1
	A0a
	0,29067
	1,16268
	0,83048
	-
	0,18167
	0,18167
	0,43600

	2
	A1a
	0,29067
	1,16268
	1,45335
	0,18753
	0,18753
	0,18167
	0,43600

	3
	A2a
	0,29067
	1,16268
	1,45335
	0,18167
	0,18753
	0,18167
	0,43600

	4
	A3a
	0,29067
	1,16268
	1,45335
	0,27683
	0,18753
	0,16610
	0,43600

	5
	A4a
	0,29067
	1,16268
	1,93780
	0,29067
	0,18753
	0,18167
	0,43600

	6
	A5a
	0,29067
	1,16268
	1,93780
	0,26424
	0,19378
	0,18167
	0,43600

	7
	A6a
	0,29067
	1,16268
	1,93780
	0,26424
	0,19378
	0,19378
	0,43600

	8
	A7a
	0,29067
	1,16268
	1,93780
	0,29067
	0,19378
	0,18753
	0,43600



3. Perhitungan angka Froude (Fr) tanpa baffle blocks H=17 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503469515]V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 0,83048 m/detik
V5	= 0,18167 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,7 cm	= 0,007 m
y5	= 3,2 cm	= 0,032 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:






4. Perhitungan angka Froude (Fr) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=17 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503469186][bookmark: _Hlk504113956][bookmark: _Hlk503796709]V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 1,45335 m/detik
V4	= 0,18753 m/detik
V5	= 0,18753 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,4 cm	= 0,004 m
y4	= 3,1 cm	= 0,031 m
y5	= 3,1 cm	= 0,031 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:








Perhitungan angka Froude (Fr) pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.12.

Tabel 5.12 Rekap perhitungan Fr untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	Fr1
	Fr2
	Fr3
	Fr4
	Fr5
	Frmax
	Frc

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0a
	0,65622
	5,24976
	3,16918
	-
	0,32424
	0,32424
	1,20555

	2
	A1a
	0,65622
	5,24976
	7,33676
	0,34006
	0,34006
	0,32424
	1,20555

	3
	A2a
	0,65622
	5,24976
	7,33676
	0,32424
	0,34006
	0,32424
	1,20555

	4
	A3a
	0,65622
	5,24976
	7,33676
	0,60991
	0,34006
	0,28346
	1,20555

	5
	A4a
	0,65622
	5,24976
	11,29569
	0,65622
	0,34006
	0,32424
	1,20555

	6
	A5a
	0,65622
	5,24976
	11,29569
	0,56880
	0,35720
	0,32424
	1,20555

	7
	A6a
	0,65622
	5,24976
	11,29569
	0,56880
	0,35720
	0,35720
	1,20555

	8
	A7a
	0,65622
	5,24976
	11,29569
	0,65622
	0,35720
	0,34006
	1,20555



5. Perhitungan angka Reynold (Re) tanpa baffle blocks H=17 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503811214]V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 0,83048 m/detik
V5	= 0,18167 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,7 cm	= 0,007 m
y5	= 3,2 cm	= 0,032 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m

	= 1 x 10-6 m2/detik	
b	= 0,1 m
b. Perhitungan:

	

	

	

	



	
6. Perhitungan angka Reynold (Re) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=17 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 1,45335 m/detik
V4	= 0,18753 m/detik
V5	= 0,18753 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,4 cm	= 0,004 m
y4	= 3,1 cm	= 0,031 m
y5	= 3,1 cm	= 0,031 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	



	

Perhitungan angka Reynold (Re) pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Tabel 5.13 Rekap perhitungan Re untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	Re1
	Re2
	Re3
	Re4
	Re5
	Remax
	Rec

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0a
	4152,42
	5284,90
	5099,46
	-
	3544,75
	3544,75
	4589,51

	2
	A1a
	4152,42
	5284,90
	5382,76
	3588,51
	3588,51
	3544,75
	4589,51

	3
	A2a
	4152,42
	5284,90
	5382,76
	3544,75
	3588,51
	3544,75
	4589,51

	4
	A3a
	4152,42
	5284,90
	5382,76
	4093,93
	3588,51
	3419,64
	4589,51

	5
	A4a
	4152,42
	5284,90
	5484,33
	4152,42
	3588,51
	3544,75
	4589,51

	6
	A5a
	4152,42
	5284,90
	5484,33
	4037,07
	3633,37
	3544,75
	4589,51

	7
	A6a
	4152,42
	5284,90
	5484,33
	4037,07
	3633,37
	3633,37
	4589,51

	8
	A7a
	4152,42
	5284,90
	5484,33
	4152,42
	3633,37
	3588,51
	4589,51






5.2.4 [bookmark: _Hlk505057516]Perhitungan Karakteristik Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu 17 cm
Perhitungan karakteristik loncat air terdiri dari perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Kehilangan energi (ΔE) pada loncatan adalah sama dengan perbedaan energi spesifik sebelum dan sesudah terjadinya loncatan. Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0a), 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a). Berikut adalah perhitungan karakteristik loncat air pada tinggi muka air hulu 17 cm. 
1. Perhitungan Es dan ΔE tanpa baffle blocks H=17 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 0,83048 m/detik
V5	= 0,18167 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,7 cm	= 0,007 m
y5	= 3,2 cm	= 0,032 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	
2. Perhitungan Es dan ΔE menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=17 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,29067 m/detik
V2	= 1,16268 m/detik
V3	= 1,45335 m/detik
V4	= 0,18753 m/detik
V5	= 0,18753 m/detik
Vmax	= 0,18167 m/detik
Vc	= 0,43600 m/detik
y1	= 2 cm	= 0,02 m
y2	= 0,5 cm	= 0,005 m
y3	= 0,4 cm	= 0,004 m
y4	= 3,1 cm	= 0,031 m
y5	= 3,1 cm	= 0,031 m
ymax	= 3,2 cm	= 0,032 m
yc	= 1,33 cm	= 0,0133 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	

	

Perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.14.


Tabel 5.14 Rekap perhitungan Es dan ΔE untuk tinggi muka air hulu (H) 17 cm
	No
	Nama
	Es1
	Es2
	Es3
	Es4
	Es5
	Esmax
	Esc
	ΔE

	
	
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(cm)
	(m)
	(m)

	1
	A0a
	0,0243
	0,0724
	0,0422
	-
	0,0337
	0,0337
	0,0230
	0,0174

	2
	A1a
	0,0243
	0,0724
	0,1117
	0,0328
	0,0328
	0,0337
	0,0230
	0,0397

	3
	A2a
	0,0243
	0,0724
	0,1117
	0,0337
	0,0328
	0,0337
	0,0230
	0,0397

	4
	A3a
	0,0243
	0,0724
	0,1117
	0,0249
	0,0328
	0,0364
	0,0230
	0,0397

	5
	A4a
	0,0243
	0,0724
	0,1944
	0,0243
	0,0328
	0,0337
	0,0230
	0,0590

	6
	A5a
	0,0243
	0,0724
	0,1944
	0,0256
	0,0319
	0,0337
	0,0230
	0,0547

	7
	A6a
	0,0243
	0,0724
	0,1944
	0,0256
	0,0319
	0,0319
	0,0230
	0,0547

	8
	A7a
	0,0243
	0,0724
	0,1944
	0,0243
	0,0319
	0,0328
	0,0230
	0,0547



5.2.5 [bookmark: _Hlk505057566]Perhitungan Notasi CL Tinggi Muka Air Hulu 17 cm
Terdapat 5 tipe-tipe loncat air menggunakan baffle blocks, yaitu A-Jump, B-Jump, Bm-Jump, C-Jump, Spray Jump. Parameter yang dapat menentukan 5 pola tersebut dinyatakan dengan CL. Berikut adalah rincian perhitungan notasi CL pada tinggi muka air hulu 17 cm yang terdiri dari tipe jarak baffle blocks 10 cm (A1a), 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a).
1. Perhitungan CL menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=17 cm
a. Diketahui:
L2	= 0,093 m
Ls	= 0,1 m
y3	= 0,004 m
h	= 1,732 m
b. Perhitungan:





 ; 
maka, CL = 

Perhitungan notasi CL pada H = 17 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.15.

Tabel 5.15 Rekap perhitungan notasi CL (H) 17 cm
	No
	Nama
	CL

	
	
	

	1
	A1a
	6,385

	2
	A2a
	4,980

	3
	A3a
	1,622

	4
	A4a
	1,737

	5
	A5a
	1,584

	6
	A6a
	1,858

	7
	A7a
	1,630



5.2.6 Parameter Perhitungan Pada Tinggi Muka Air Hulu 18 cm
Pada perhitungan pada tinggi muka air hulu 18 cm disajikan gambar detail untuk menjelaskan parameter-parameter yang akan dianalisis pada sub-bab selanjutnya, yaitu perhitungan debit nyata (Q), perhitungan karakteristik aliran , perhitungan karakteristik loncat air, dan perhitungan notasi CL. Berikut disajikan gambar profil detail parameter aliran yang tidak menggunakan menggunakan baffle blocks maupun yang menggunakan baffle blocks ( jarak 10 cm) pada muka air hulu 18 cm yang dapat dilihat pada Gambar 5.4 dan Gambar 5.5. 

[image: ]
Gambar 5.4 Profil parameter muka air hulu 18 cm tanpa baffle blocks

dengan :
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air setelah loncat air (cm),
y5 	= kedalaman akhir loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L3	= jarak loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman setelah loncat air (cm).

[image: ]
Gambar 5.5 Profil parameter muka air hulu 18 cm jarak baffle blocks 10 cm

dengan : 
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air maksimal loncat air (cm),
y4 	= kedalaman air setelah loncat air maksimal (cm),
y5 	= kedalaman akhir setelah loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L2 	= jarak saat loncat air (cm),
L3	= jarak setelah loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Ls 	= jarak awal loncat air hingga muka baffle blocks (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman loncat air maksimal (cm).




5.2.7 Perhitungan Debit Nyata (Q) Pada Tinggi Muka Air Hulu 18 cm
Data waktu volume tertampung (t) setiap 10 liter pada tinggi muka air 18 cm yang sudah didapatkan, kemudian digunakan untuk analisis perhitungan debit nyata (Q). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b). Berikut adalah perhitungan debit nyata (Q) pada tinggi muka air hulu 18 cm. 
1. Perhitungan debit tanpa baffle blocks H=18 cm
a. Diketahui:
Volume air tertampung (v) 	= 10 liter = 0,01 m3
	= 9,36 detik
b. Perhitungan:




Perhitungan debit (Q) pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 10 cm (A1b),  12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.16.










Tabel 5.16 Rekap perhitungan debit untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	Volume air tertampung (v)
	Waktu (detik)
	
	Q

	
	
	(liter)
	t1
	t2
	t3
	t4
	(detik)
	(m3/detik)

	1
	A0b
	10
	9,56
	9,63
	9,67
	9,46
	9,36
	0,00106888

	[bookmark: _Hlk503817615]2
	A1b
	10
	9,22
	9,23
	8,92
	9,05
	
	

	3
	A2b
	10
	9,64
	9,32
	8,93
	9,01
	
	

	4
	A3b
	10
	9,73
	9,83
	8,83
	9,02
	
	

	5
	A4b
	10
	9,24
	9,32
	9,78
	9,12
	
	

	6
	A5b
	10
	9,23
	9,45
	9,21
	9,67
	
	

	7
	A6b
	10
	9,57
	9,89
	9,12
	9,04
	
	

	8
	A7b
	10
	9,77
	9,55
	9,17
	9,26
	
	



5.2.8 Perhitungan Karakteristik Aliran Pada Tinggi Muka Air Hulu 18 cm
Perhitungan karakteristik aliran yang dianalisis adalah perhitungan kecepatan (V), angka Froude (Fr) , dan angka Reynold (Re) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b). Berikut adalah perhitungan karakteristik aliran pada tinggi muka air hulu 18 cm. 
1. Perhitungan kecepatan tanpa baffle blocks H=18 cm
a. Diketahui:
Q 	= 0,00106888 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
[bookmark: _Hlk503819880]y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 1,2 cm	= 0,012 m
y5	= 4,5 cm	= 0,045 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
b. Perhitungan:







2. Perhitungan kecepatan menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=18 cm 
a. Diketahui:
Q 	= 0,00106888 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
[bookmark: _Hlk503820308]y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 0,8 cm	= 0,008 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 4,3 cm	= 0,043 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
b. Perhitungan:









Perhitungan kecepatan (V) pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17 Rekap perhitungan kecepatan untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	V1
	V2
	V3
	V4
	V5
	Vmax
	Vc

	
	
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)

	1
	A0b
	0,35629
	1,06888
	0,89073
	-
	0,23753
	0,23753
	0,53444

	2
	A1b
	0,35629
	1,06888
	1,33610
	0,35629
	0,24858
	0,23753
	0,53444

	3
	A2b
	0,35629
	1,06888
	1,78146
	0,28128
	0,24858
	0,23753
	0,53444

	4
	A3b
	0,35629
	1,06888
	1,78146
	0,35629
	0,24858
	0,24293
	0,53444

	5
	A4b
	0,35629
	1,06888
	1,78146
	0,31438
	0,24858
	0,22742
	0,53444

	6
	A5b
	0,35629
	1,06888
	1,78146
	0,30539
	0,24858
	0,24293
	0,53444

	7
	A6b
	0,35629
	1,06888
	2,13775
	0,31438
	0,24858
	0,24293
	0,53444

	8
	A7b
	0,35629
	1,06888
	2,13775
	0,32390
	0,25449
	0,24858
	0,53444



3. Perhitungan angka Froude (Fr) tanpa baffle blocks H=18 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503820647]V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 0,89073 m/detik
V5	= 0,23753 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 1,2 cm	= 0,012 m
y5	= 4,5 cm	= 0,045 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:






4. Perhitungan angka Froude (Fr) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=18 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503848707]V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 1,33610 m/detik
V4	= 0,35629 m/detik
V5	= 0,24858 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 0,8 cm	= 0,008 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 4,3 cm	= 0,043 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:








Perhitungan angka Froude (Fr) pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.18.

Tabel 5.18 Rekap perhitungan Fr untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	Fr1
	Fr2
	Fr3
	Fr4
	Fr5
	Frmax
	Frc

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0b
	0,65677
	3,41266
	2,59610
	-
	0,35750
	0,35750
	1,20656

	2
	A1b
	0,65677
	3,41266
	4,76934
	0,65677
	0,38273
	0,35750
	1,20656

	3
	A2b
	0,65677
	3,41266
	7,34288
	0,46070
	0,38273
	0,35750
	1,20656

	4
	A3b
	0,65677
	3,41266
	7,34288
	0,65677
	0,38273
	0,36976
	1,20656

	5
	A4b
	0,65677
	3,41266
	7,34288
	0,54435
	0,38273
	0,33492
	1,20656

	6
	A5b
	0,65677
	3,41266
	7,34288
	0,52118
	0,38273
	0,36976
	1,20656

	7
	A6b
	0,65677
	3,41266
	9,65247
	0,54435
	0,38273
	0,36976
	1,20656

	8
	A7b
	0,65677
	3,41266
	9,65247
	0,56928
	0,39648
	0,38273
	1,20656


5. Perhitungan angka Reynold (Re) tanpa baffle blocks H=18 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 0,89073 m/detik
V5	= 0,23753 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 1,2 cm	= 0,012 m
y5	= 4,5 cm	= 0,045 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m

	= 1 x 10-6 m2/detik	
b	= 0,1 m
b. Perhitungan:

	

	

	

	



	
6. Perhitungan angka Reynold (Re) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=18 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 1,33610 m/detik
V4	= 0,35629 m/detik
V5	= 0,24858 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 0,8 cm	= 0,008 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 4,3 cm	= 0,043 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	



	

Perhitungan angka Reynold (Re) pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.19.




Tabel 5.19 Rekap perhitungan Re untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	Re1
	Re2
	Re3
	Re4
	Re5
	Remax
	Rec

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0b
	6680,48
	8907,31
	8619,98
	-
	5625,67
	5625,67
	7634,84

	2
	A1b
	6680,48
	8907,31
	9214,46
	6680,48
	5746,65
	5625,67
	7634,84

	3
	A2b
	6680,48
	8907,31
	9543,55
	6073,17
	5746,65
	5625,67
	7634,84

	4
	A3b
	6680,48
	8907,31
	9543,55
	6680,48
	5746,65
	5685,52
	7634,84

	5
	A4b
	6680,48
	8907,31
	9543,55
	6362,36
	5746,65
	5509,68
	7634,84

	6
	A5b
	6680,48
	8907,31
	9543,55
	6287,51
	5746,65
	5685,52
	7634,84

	7
	A6b
	6680,48
	8907,31
	9717,07
	6362,36
	5746,65
	5685,52
	7634,84

	8
	A7b
	6680,48
	8907,31
	9717,07
	6439,02
	5809,12
	5746,65
	7634,84



5.2.9 Perhitungan Karakteristik Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu 18 cm
Perhitungan karakteristik loncat air terdiri dari perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Kehilangan energi (ΔE) pada loncatan adalah sama dengan perbedaan energi spesifik sebelum dan sesudah terjadinya loncatan. Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0b), 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b). Berikut adalah perhitungan karakteristik loncat air pada tinggi muka air hulu 18 cm. 
1. Perhitungan Es dan ΔE tanpa baffle blocks H=18 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 0,89073 m/detik
V5	= 0,23753 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 1,2 cm	= 0,012 m
y5	= 4,5 cm	= 0,045 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	
2. Perhitungan Es dan ΔE menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=18 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,35629 m/detik
V2	= 1,06888 m/detik
V3	= 1,33610 m/detik
V4	= 0,35629 m/detik
V5	= 0,24858 m/detik
Vmax	= 0,23753 m/detik
Vc	= 0,53444 m/detik
y1	= 3 cm	= 0,03 m
y2	= 1 cm	= 0,01 m
y3	= 0,8 cm	= 0,008 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 4,3 cm	= 0,043 m
ymax	= 4,5 cm	= 0,045 m
yc	= 2 cm	= 0,02 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	

	

Perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.20.

Tabel 5.20 Rekap perhitungan Es dan ΔE untuk tinggi muka air hulu (H) 18 cm
	No
	Nama
	Es1
	Es2
	Es3
	Es4
	Es5
	Esmax
	Esc
	ΔE

	
	
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)

	1
	A0b
	0,0365
	0,0653
	0,0524
	-
	0,0479
	0,0479
	0,0346
	0,0166

	2
	A1b
	0,0365
	0,0653
	0,0990
	0,0365
	0,0461
	0,0479
	0,0346
	0,0312

	3
	A2b
	0,0365
	0,0653
	0,1678
	0,0420
	0,0461
	0,0479
	0,0346
	0,0491

	4
	A3b
	0,0365
	0,0653
	0,1678
	0,0365
	0,0461
	0,0470
	0,0346
	0,0491

	5
	A4b
	0,0365
	0,0653
	0,1678
	0,0390
	0,0461
	0,0496
	0,0346
	0,0491

	6
	A5b
	0,0365
	0,0653
	0,1678
	0,0398
	0,0461
	0,0470
	0,0346
	0,0491

	7
	A6b
	0,0365
	0,0653
	0,2379
	0,0390
	0,0461
	0,0470
	0,0346
	0,0638

	8
	A7b
	0,0365
	0,0653
	0,2379
	0,0383
	0,0453
	0,0461
	0,0346
	0,0603



5.2.10 Perhitungan Notasi CL Tinggi Muka Air Hulu 18 cm
Terdapat 5 tipe-tipe loncat air menggunakan baffle blocks, yaitu A-Jump, B-Jump, Bm-Jump, C-Jump, Spray Jump. Parameter yang dapat menentukan 5 pola tersebut dinyatakan dengan CL. Berikut adalah rincian perhitungan notasi CL pada tinggi muka air hulu 18 cm yang terdiri dari tipe jarak baffle blocks 10 cm (A1b), 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b).
1. Perhitungan CL menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=18 cm
a. Diketahui:
L2	= 0,131 m
Ls	= 0,078 m
y3	= 0,008 m
h	= 1,732 m
b. Perhitungan:





; 
maka, CL = 

Perhitungan notasi CL pada H = 18 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2a), 15 cm (A3a), 17,5 cm (A4a), 20 cm (A5a), 22,5 cm (A6a), dan 25 cm (A7a) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.21.

Tabel 5.21 Rekap perhitungan notasi CL (H) 18 cm
	No
	Nama
	CL

	
	
	

	1
	A0b
	1,680

	2
	A1b
	6,719

	3
	A2b
	1,957

	4
	A3b
	2,511

	5
	A4b
	3,812

	6
	A5b
	3,895

	7
	A6b
	3,182




5.2.11 Parameter Perhitungan Pada Tinggi Muka Air Hulu 19 cm
Pada perhitungan pada tinggi muka air hulu 19 cm disajikan gambar detail untuk menjelaskan parameter-parameter yang akan dianalisis pada sub-bab selanjutnya, yaitu perhitungan debit nyata (Q), perhitungan karakteristik aliran , perhitungan karakteristik loncat air, dan perhitungan notasi CL. Berikut disajikan gambar profil detail parameter aliran yang tidak menggunakan menggunakan baffle blocks maupun yang menggunakan baffle blocks ( jarak 10 cm) pada muka air hulu 19 cm yang dapat dilihat pada Gambar 5.6 dan Gambar 5.7. 

[image: ]
Gambar 5.6 Profil parameter muka air hulu 19 cm tanpa baffle blocks


dengan :
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air setelah loncat air (cm),
y5 	= kedalaman akhir loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L3	= jarak loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman setelah loncat air (cm).

[image: ]
Gambar 5.7 Profil parameter muka air hulu 19 cm jarak baffle blocks 10 cm

dengan : 
h 	= tinggi vertikal baffle blocks (cm),
y1	= kedalaman air diatas bendung (cm),
yc 	= kedalaman air kritis (cm),
y2	= kedalaman air pada sumbu bendung (cm),
y3 	= kedalaman air saat awal loncat air (cm),
ymax 	= kedalaman air maksimal loncat air (cm),
y4 	= kedalaman air setelah loncat air maksimal (cm),
y5 	= kedalaman akhir setelah loncat air saat stabil (cm),
L1 	= jarak awal sebelum loncat air (cm),
L2 	= jarak saat loncat air (cm),
L3	= jarak setelah loncat air hingga aliran stabil (cm),
LB 	= jarak panjang loncat air (cm),
Ls 	= jarak awal loncat air hingga muka baffle blocks (cm),
Lymax 	= jarak awal loncat air hingga kedalaman loncat air maksimal (cm).
5.2.12 Perhitungan Debit Nyata (Q) Pada Tinggi Muka Air Hulu 19 cm
Data waktu volume tertampung (t) setiap 10 liter pada tinggi muka air 19 cm yang sudah didapatkan, kemudian digunakan untuk analisis perhitungan debit nyata (Q). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Berikut adalah perhitungan debit nyata (Q) pada tinggi muka air hulu 19 cm. 
1. Perhitungan debit tanpa baffle blocks H=19 cm
a. Diketahui:
Volume air tertampung (v) 	= 10 liter = 0,01 m3
	= 5,08 detik
b. Perhitungan:




Perhitungan debit (Q) pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.22.










Tabel 5.22 Rekap perhitungan debit untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	Volume air tertampung (v)
	Waktu (detik)
	
	Q

	
	
	(liter)
	t1
	t2
	t3
	t4
	(detik)
	(m3/detik)

	1
	A0c
	10
	5,08
	5,39
	5,00
	5,17
	4,91
	0,00203889

	2
	A1c
	10
	4,64
	4,87
	4,67
	4,99
	
	

	3
	A2c
	10
	4,89
	4,76
	4,91
	4,87
	
	

	4
	A3c
	10
	4,74
	4,99
	4,53
	5,04
	
	

	5
	A4c
	10
	4,67
	4,57
	5,05
	4,99
	
	

	6
	A5c
	10
	4,62
	4,89
	5,01
	4,99
	
	

	7
	A6c
	10
	4,77
	4,76
	4,89
	5,31
	
	

	8
	A7c
	10
	4,87
	4,95
	4,98
	5,17
	
	



5.2.13 Perhitungan Karakteristik Aliran Pada Tinggi Muka Air Hulu 19 cm
Perhitungan karakteristik aliran yang dianalisis adalah perhitungan kecepatan (V), angka Froude (Fr) , dan angka Reynold (Re) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Berikut adalah perhitungan karakteristik aliran pada tinggi muka air hulu 19 cm. 
1. Perhitungan kecepatan tanpa baffle blocks H=19 cm
a. Diketahui:
Q 	= 0,00203889 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
[bookmark: _Hlk503885340]y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 5,6 cm	= 0,056 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
b. Perhitungan:







2. Perhitungan kecepatan menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=19 cm 
a. Diketahui:
Q 	= 0,00203889 m3/detik
Lebar flume (b) = 0,1 m
[bookmark: _Hlk504208851]y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 7,5 cm	= 0,075 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
b. Perhitungan:









Perhitungan kecepatan (V) pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.23.

Tabel 5.23 Rekap perhitungan kecepatan untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	V1
	V2
	V3
	V4
	V5
	Vmax
	Vc

	
	
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)
	(m/det)

	1
	A0c
	0,50972
	1,07310
	1,13271
	-
	0,35770
	0,36409
	0,76458

	2
	A1c
	0,50972
	1,07310
	1,13271
	0,67963
	0,35770
	0,27185
	0,76458

	3
	A2c
	0,50972
	1,07310
	1,35926
	0,58254
	0,36409
	0,29127
	0,76458

	4
	A3c
	0,50972
	1,07310
	1,35926
	0,56636
	0,36409
	0,27553
	0,76458

	5
	A4c
	0,50972
	1,07310
	1,45635
	0,42477
	0,36409
	0,29127
	0,76458

	6
	A5c
	0,50972
	1,01944
	1,56837
	0,44324
	0,37071
	0,29549
	0,76458

	7
	A6c
	0,50972
	1,01944
	1,85353
	0,43381
	0,37071
	0,29984
	0,76458

	8
	A7c
	0,50972
	1,01944
	2,03889
	0,39978
	0,37071
	0,29984
	0,76458



3. Perhitungan angka Froude (Fr) tanpa baffle blocks H=19 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503886109]V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,36409 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 5,6 cm	= 0,056 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:






4. Perhitungan angka Froude (Fr) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=19 cm
a. Diketahui:
[bookmark: _Hlk503886332][bookmark: _Hlk504208934]V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V4	= 0,67963 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,27185 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 7,5 cm	= 0,075 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:








Perhitungan angka Froude (Fr) pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.24.

Tabel 5.24 Rekap perhitungan Fr untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	Fr1
	Fr2
	Fr3
	Fr4
	Fr5
	Frmax
	Frc

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0c
	0,81371
	2,48558
	2,69556
	-
	0,47835
	0,49122
	1,49488

	2
	A1c
	0,81371
	2,48558
	2,69556
	1,25278
	0,47835
	0,31693
	1,49488

	3
	A2c
	0,81371
	2,48558
	3,54341
	0,99416
	0,49122
	0,35149
	1,49488

	4
	A3c
	0,81371
	2,48558
	3,54341
	0,95303
	0,49122
	0,32338
	1,49488

	5
	A4c
	0,81371
	2,48558
	3,92976
	0,61901
	0,49122
	0,35149
	1,49488

	6
	A5c
	0,81371
	2,30151
	4,39181
	0,65981
	0,50468
	0,35916
	1,49488

	7
	A6c
	0,81371
	2,30151
	5,64247
	0,63887
	0,50468
	0,36711
	1,49488

	8
	A7c
	0,81371
	2,30151
	6,50966
	0,56520
	0,50468
	0,36711
	1,49488


5. Perhitungan angka Reynold (Re) tanpa baffle blocks H=19 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,36409 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 5,6 cm	= 0,056 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m

	= 1 x 10-6 m2/detik	
b	= 0,1 m
b. Perhitungan:

	

	

	

	



	
6. Perhitungan angka Reynold (Re) menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=19 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V4	= 0,67963 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,27185 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 7,5 cm	= 0,075 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	



	

Perhitungan angka Reynold (Re) pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2b), 15 cm (A3b), 17,5 cm (A4b), 20 cm (A5b), 22,5 cm (A6b), dan 25 cm (A7b) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.25.




Tabel 5.25 Rekap perhitungan Re untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	Re1
	Re2
	Re3
	Re4
	Re5
	Remax
	Rec

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	A0c
	11327,1
	14774,5
	14991,8
	-
	9527,5
	9617,4
	13297,1

	2
	A1c
	11327,1
	14774,5
	14991,8
	12743,0
	9527,5
	8155,5
	13297,1

	3
	A2c
	11327,1
	14774,5
	15683,7
	11993,4
	9617,4
	8495,4
	13297,1

	4
	A3c
	11327,1
	14774,5
	15683,7
	11854,0
	9617,4
	8221,3
	13297,1

	5
	A4c
	11327,1
	14774,5
	15928,8
	10402,5
	9617,4
	8495,4
	13297,1

	6
	A5c
	11327,1
	14563,5
	16181,6
	10619,2
	9709,0
	8566,7
	13297,1

	7
	A6c
	11327,1
	14563,5
	16712,2
	10509,7
	9709,0
	8639,3
	13297,1

	8
	A7c
	11327,1
	14563,5
	16990,7
	10093,5
	9709,0
	8639,3
	13297,1



5.2.14 Perhitungan Karakteristik Loncat Air Tinggi Muka Air Hulu 19 cm
	Perhitungan karakteristik loncat air terdiri dari perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) sesuai dengan data kedalaman air yang didapatkan (y). Kehilangan energi (ΔE) pada loncatan adalah sama dengan perbedaan energi spesifik sebelum dan sesudah terjadinya loncatan. Terdapat 8 model data yang dianalisis untuk tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari variasi jarak tanpa menggunakan baffle blocks (A0c), 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c). Berikut adalah perhitungan karakteristik loncat air pada tinggi muka air hulu 19 cm. 
1. Perhitungan Es dan ΔE tanpa baffle blocks H=19 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,36409 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y5	= 5,7 cm	= 0,057 m
ymax	= 5,6 cm	= 0,056 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	
2. Perhitungan Es dan ΔE menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=19 cm
a. Diketahui:
V1	= 0,50972 m/detik
V2	= 1,07310 m/detik
V3	= 1,13271 m/detik
V4	= 0,67963 m/detik
V5	= 0,35770 m/detik
Vmax	= 0,27185 m/detik
Vc	= 0,76458 m/detik
y1	= 4 cm	= 0,04 m
y2	= 1,9 cm	= 0,019 m
y3	= 1,8 cm	= 0,018 m
y4	= 3 cm	= 0,03 m
y5	= 5,5 cm	= 0,055 m
ymax	= 7,5 cm	= 0,075 m
yc	= 2,67 cm	= 0,0267 m
g	= 9,81 m2/det
b. Perhitungan:

	

	

	

	

	

	

	
[bookmark: _Hlk504222306][bookmark: _Hlk504222268]
	

Perhitungan energi spesifik (Es) dan kehilangan energi (ΔE) pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.26.

Tabel 5.26 Rekap perhitungan Es dan ΔE untuk tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	Es1
	Es2
	Es3
	Es4
	Es5
	Esmax
	Esc
	ΔE

	
	
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(m)
	(cm)

	1
	A0c
	0,0532
	0,0721
	0,0834
	-
	0,0635
	0,0628
	0,0565
	0,0145

	2
	A1c
	0,0532
	0,0721
	0,0834
	0,0535
	0,0635
	0,0788
	0,0565
	0,0145

	3
	A2c
	0,0532
	0,0721
	0,1092
	0,0523
	0,0628
	0,0743
	0,0565
	0,0205

	4
	A3c
	0,0532
	0,0721
	0,1092
	0,0523
	0,0628
	0,0779
	0,0565
	0,0205

	5
	A4c
	0,0532
	0,0721
	0,1221
	0,0572
	0,0628
	0,0743
	0,0565
	0,0236

	6
	A5c
	0,0532
	0,0671
	0,1384
	0,0560
	0,0620
	0,0735
	0,0565
	0,0259

	7
	A6c
	0,0532
	0,0671
	0,1861
	0,0566
	0,0620
	0,0726
	0,0565
	0,0352

	8
	A7c
	0,0532
	0,0671
	0,2219
	0,0591
	0,0620
	0,0726
	0,0565
	0,0414



5.2.15 Perhitungan Notasi CL Tinggi Muka Air Hulu 19 cm
Terdapat 5 tipe-tipe loncat air menggunakan baffle blocks, yaitu A-Jump, B-Jump, Bm-Jump, C-Jump, Spray Jump. Parameter yang dapat menentukan 5 pola tersebut dinyatakan dengan CL. Berikut adalah rincian perhitungan notasi CL pada tinggi muka air hulu 19 cm yang terdiri dari tipe jarak baffle blocks 10 cm (A1c), 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c).
1. Perhitungan CL menggunakan baffle blocks jarak 10 cm pada H=19 cm
a. Diketahui:
L2	= 0,241 m
Ls	= 0,028 m
y3	= 0,018 m
h	= 1,732 m
b. Perhitungan:





; 
maka, CL = 

Perhitungan notasi CL pada H = 19 cm untuk jarak baffle blocks 12,5 cm (A2c), 15 cm (A3c), 17,5 cm (A4c), 20 cm (A5c), 22,5 cm (A6c), dan 25 cm (A7c) selanjutnya dinyatakan dalam rekap tabel yang dapat dilihat pada Tabel 5.27.

Tabel 5.27 Rekap perhitungan notasi CL tinggi muka air hulu (H) 19 cm
	No
	Nama
	CL

	
	
	

	1
	A1c
	1,153

	2
	A2c
	1,249

	3
	A3c
	1,344

	4
	A4c
	1,552

	5
	A5c
	1,801

	6
	A6c
	2,411

	7
	A7c
	2,546



5.3 Pembahasan
Analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini kemudian dilakukan pembahasan dari hasil perhitungan dengan mempertimbangkan pola pengaruh baffle blocks terhadap panjang loncat air dan kehilangan energi. 
5.3.1 [bookmark: _Hlk505058694]Karakteristik Aliran 
Dari analisis tiap 3 variasi muka air hulu dihasilkan kecepatan yang paling besar setiap variasi terjadi pada kedalaman y3 yaitu A4a (1,93573 m/detik), A6b (2,12653 m/detik), dan A7c (2,00300 m/detik). Aliran pada saluran terbuka adalah laminer pada bilangan Reynolds jika (Re) <  500, turbulensi jika Re > 1000 dan diantara 500 – 1000 adalah transisi/peralihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua aliran yang terjadi pada setiap variasi adalah turbulen, karena memiliki nilai Re > 1000.  Semakin besar kecepatan pada setiap kedalaman dengan debit yang tetap, maka akan semakin besar pula bilangan Reynolds. Bilangan Reynolds yang paling besar terjadi pada kedalaman y3 yaitu A1a  (5519,68), A2b (9678,67), dan A7c (16691,7 m/detik)
Fenomena loncat air terjadi karena adanya perubahan aliran dari superkritik (Fr>1) menjadi subkritik (Fr<1). Hasil penelitian ini pada setiap variasi menunjukkan hasil bilangan Froude (Fr) yang sesuai dengan teori tersebut. Bilangan Froude yang mempengaruhi loncat air adalah bilangan Froude sebelum terjadinya loncat air yaitu pada kedalaman y3 (Fr3). Nilai Fr3 pada variasi tanpa baffle blocks setiap tinggi muka air hulu menunjukkan nilai  2,5 < Fr3 ≤ 4,5. Nilai tersebut menunjukkan pola loncat air tidak terbentuk dengan baik dan menimbulkan gelombang sampai  jarak yang jauh di saluran. USBR menyatakan bahwa akan timbul situasi yang paling sulit dalam memilih kolam olak yang tepat dan cara mengatasinya adalah mengusahakan agar kolam olak untuk bilangan Froude ini mampu menimbulkan olakan (turbulensi) yang tinggi dengan blok halangnya atau menambah intensitas pusaran dengan pemasangan blok depan kolam. Dari cara tersebut akan didapatkan kolam olak yang ekonomis dengan jarak kolam olak pendek yaitu nilai Fr3 ≥ 4,5. Dari setiap pengujian dengan dipasang baffle blocks menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan bilangan Fr3 menjadi lebih dari 4,5. Namun, untuk variasi A1c, A2c, A3c, A4c, dan A5c belum memenuhi Fr3 yang optimal, sehingga bisa disimpulkan bahwa penambahan baffle blocks pada variasi tersebut tidak ekonomis.
5.3.2 [bookmark: _Hlk505058733]Karakteristik Loncat Air 
Pada unjuk kerja baffle blocks salah satunya adalah untuk meredam energi aliran. Kehilangan energi (ΔE) pada loncatan adalah sama dengan perbedaan energi spesifik sebelum (Es3) dan sesudah terjadinya loncatan (Es5). Jika ditinjau dari besarnya nilai energi spesifik sebelum loncatan (Es3)  dibandingkan dengan sesudah loncatan (Es5), energi spesifik sebelum loncatan mempunyai nilai yang lebih besar dibandingkan sesudah loncatan . Hal tersebut menunjukkan terdapat selisih energi yang hilang dari setiap pengujian yang menggunakan baffle blocks. Sedangkan variasi yang tidak menggunakan baffle blocks, besarnya nilai energi spesifik sebelum loncatan (Es3) dibandingkan dengan sesudah loncatan (Es5) menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Kehilangan energi (ΔE) yang paling besar pada setiap pengujian berturut-turut adalah A4a (0,0590 m), A6b (0,0638 m), dan A7c (0,0414 m). 
5.3.3 [bookmark: _Hlk505058746]Hubungan Debit dengan Panjang Loncat Air 
[bookmark: _Hlk504310266]Berikut disajikan grafik panjang loncat air (LB) tanpa baffle blocks (A0) tiap debit muka air hulu (H) 17 cm (a), 18 cm (b), dan 19 cm (c) yang ditunjukkan pada Gambar 5.8.


Gambar 5.8 Grafik panjang loncat air tanpa baffle blocks

Grafik panjang loncat air tanpa baffle blocks diatas menunjukkan bahwa tiap kenaikan debit, panjang loncat total bertambah panjang secara signifikan dengan berturut-turut dari pendek ke panjang, A0a (66,5 cm), A0b (154,5 cm), A0c (205,5 cm). 
Disajikan pula grafik panjang loncat air (LB) untuk jarak baffle blocks 10 cm (A1),12,5 cm (A2), 15 cm (A3), 17,5 cm (A4), 20 cm (A5), 22,5 cm (A6), dan 25 cm (A7) tiap debit muka air hulu (H) 17 cm (a), 18 cm (b), dan 19 cm (c) yang dapat dilihat pada Gambar 5.9.


Gambar 5.9 Grafik panjang loncat air menggunakan baffle blocks

Grafik panjang loncat air menggunakan baffle blocks diatas menunjukkan bahwa tiap kenaikan debit, panjang loncat total bertambah panjang pula. Variasi debit a, menunjukkan adanya kenaikan panjang loncat air. Variasi debit b, juga menunjukkan kecenderungan adanya kenaikan panjang loncat air, namun terdapat penurunan pada variasi A1 ke A2. Variasi debit c, terlihat adanya tren yang fluktuatif. 
Berikut adalah tabel presentase panjang loncat air (LB) dengan baffle blocks terhadap panjang loncat air (LB) tanpa baffle blocks yang dapat dilihat pada Tabel 5.28.

[bookmark: _Hlk509992565]Tabel 5.28 Presentase panjang loncat air
	No
	Nama
	LB
	% LB baffle terhadap LB tanpa baffle

	
	
	(cm)
	(%)

	1
	A0a
	66,50
	-

	2
	A1a
	11,70
	82,41

	3
	A2a
	13,40
	79,85

	4
	A3a
	22,20
	66,62

	5
	A4a
	23,20
	65,11

	6
	A5a
	29,60
	55,49

	7
	A6a
	29,30
	55,94

	8
	A7a
	32,10
	51,73

	9
	A0b
	154,50
	-

	10
	A1b
	22,60
	66,02

	11
	A2b
	18,90
	71,58

	12
	A3b
	22,80
	65,71

	13
	A4b
	25,50
	61,65

	14
	A5b
	27,50
	58,65

	15
	A6b
	30,50
	54,14

	16
	A7b
	31,60
	52,48

	17
	A0c
	205,50
	-

	18
	A1c
	40,00
	39,85

	19
	A2c
	36,70
	44,81

	20
	A3c
	39,30
	40,90

	21
	A4c
	36,40
	45,26

	22
	A5c
	36,00
	45,86

	23
	A6c
	36,50
	45,11

	24
	A7c
	35,40
	46,77



Presentase panjang loncat air dengan baffle blocks terhadap panjang loncat air tanpa baffle blocks menunjukkan bahwa adanya penurunan unjuk kerja baffle blocks dalam mereduksi panjang loncat airnya setiap kenaikan variasi debit muka air hulu. Unjuk kerja terbaik dalam mereduksi panjang loncat air adalah variasi A1a sebesar 82,41% mereduksi panjang loncat air tanpa baffle blocks.
Secara garis besar semakin tinggi nilai debit, semakin besar pula panjang loncat airnya, artinya jarak baffle blocks yang dibutuhkan semakin besar. Pada tiap debit dari variasi jarak baffle blocks juga terjadi adanya perbedaan panjang loncat air. Setiap kenaikan debit juga terjadi penurunan unjuk kerja baffle blocks dalam mereduksi panjang loncat airnya. Panjang loncat air pada debit a (H=17) menunjukkan jarak loncat air total yang lebih pendek. Penggunaan baffle blocks juga mempengaruhi reduksi panjang loncat air yang signifikan.
5.3.4 [bookmark: _Hlk505058806]Hubungan Debit dengan Kehilangan Energi 
Berikut disajikan grafik kehilangan energi (ΔE) jarak tanpa baffle blocks (A0), 10 cm (A1),12,5 cm (A2), 15 cm (A3), 17,5 cm (A4), 20 cm (A5), 22,5 cm (A6), dan 25 cm (A7), tiap debit muka air hulu (H) 17 cm (a), 18 cm (b), dan 19 cm (c) yang dapat dilihat pada Gambar 5.10.


Gambar 5.10 Grafik kehilangan energi tiap debit

Variasi debit a dan b menunjukkan tren yang naik, namun pada saat tertentu terjadi penurunan kehilangan energi. Variasi c juga menunjukkan tren yang naik, namun ada penurunan dari variasi A0 yang tanpa baffle blocks ke variasi A1 dengan jarak baffle blocks 10 cm. Hal ini menunjukkan bahwa pemasangan baffle blocks pada variasi A1 (10 cm) tidak efektif mereduksi energi.
Secara umum hubungan debit dengan kehilangan energi adanya kecenderungan yang naik pada tiap variasi jarak. Hal tersebut dikarenakan mempertimbangkan adanya baffle blocks yang dipasang karena pada dasarnya pemasangan baffle blocks bertujuan untuk mereduksi energi. Akan tetapi, kehilangan energi tidak berpengaruh pada unjuk kerja baffle blocks dalam mereduksi panjang loncat air. Data kehilangan energi variasi yang tidak menggunakan baffle blocks menunjukkan bahwa semakin tinggi debit, maka energi yang tereduksi pada loncatan biasa semakin kecil. Dengan adanya baffle blocks, maka setiap variasi debit, energi yang tereduksi cenderung semakin besar.
5.3.5 [bookmark: _Hlk505058825]Regresi Fr3 dan Xs/y3
 Pendekatan bilangan Froude menjadikan beberapa tipe aliran, hal tersebut tergantung pada ketinggian vertikal baffle blocks (h). Menurut Hager, seiring dengan meningkatnya ketinggian vertikal baffle blocks (h), maka berbanding lurus meningkatnya jarak baffle blocks yang dibutuhkan. Ketinggian vertikal baffle blocks (h) tergantung dengan kedalaman sebelum terjadinya loncat air. Dengan pendekatan bilangan Froude (Fr), maka dapat ditentukan rasio jarak optimum baffle blocks (Xs/y3). Menurut USBR, loncatan terbaik adalah loncatan yang besaran nilai bilangan Froude (Fr) = 4,5 sampai 9, maka dapat dicari rasio jarak yang optimum untuk baffle blocks. Berikut adalah data untuk komponen x dan y regresi yang disajikan dalam Tabel 5.29.






[bookmark: _Hlk509992623]Tabel 5.29 Data regresi Fr3 dan Xs/y3 tiap variasi
	No
	Nama
	Fr
	X/y3

	
	
	(x)
	(y)

	1
	A0a
	3,17
	0,00

	2
	A1a
	7,34
	25,00

	3
	A2a
	7,34
	31,25

	4
	A3a
	7,34
	37,50

	5
	A4a
	11,30
	58,33

	6
	A5a
	11,30
	66,67

	7
	A6a
	11,30
	75,00

	8
	A7a
	11,30
	83,33

	9
	A0b
	2,60
	0,00

	10
	A1b
	4,77
	12,50

	11
	A2b
	7,34
	20,83

	12
	A3b
	7,34
	25,00

	13
	A4b
	7,34
	29,17

	14
	A5b
	7,34
	33,33

	15
	A6b
	9,65
	45,00

	16
	A7b
	9,65
	50,00

	17
	A0c
	2,70
	0,00

	18
	A1c
	2,70
	5,56

	19
	A2c
	3,54
	8,33

	20
	A3c
	3,54
	10,00

	21
	A4c
	3,93
	12,50

	22
	A5c
	4,39
	15,38

	23
	A6c
	5,64
	20,45

	24
	A7c
	6,51
	25,00



Dari data tabel diatas ditentukan tren garis regresi linier yang disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 5.11.


[bookmark: _Hlk509992962]Gambar 5.11 Grafik regresi hubungan antara Fr3 dengan Xs/y3 

[bookmark: _Hlk504332718]Titik-titik pada grafik diatas seharusnya lebih rapat, namun dikarenakan alat yang digunakan untuk mengukur adalah penggaris yang hanya dapat menjangkau satuan terkecil yaitu milimeter menjadikan kurangnya detail dalam pengukuran sehingga titik-titik variabel perubah menjadi lebih melebar. Dari grafik didapatkan nilai determinasi r2 sebesar 0.9154 dan nilai korelasi r sebesar 0,9567. Nilai determinasi yang didapat menunjukkan sebesar 91,54% proporsi keberagaman perubah variabel y (Xs/y3) dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel perubah x (Fr3) melalui hubungan linier dan sisanya 8,46% dijelaskan dan dipengaruhi oleh hal lain. Korelasi sebesar 95,67%, artinya nilai tersebut mendekati 100% sehingga hubungan x (Fr3) dan y (Xs/y3) berkorelasi tinggi. Setiap kenaikan nilai Fr3, maka searah dengan peningkatan nilai jarak baffle blocks (Xs/y3). Persamaan regresi yang didapatkan adalah y = 7.6153x - 21.808. Dari persamaan tersebut dapat dihitung jarak baffle blocks (Xs) setelah dengan bilangan Froude (Fr) adalah 4,5 sampai 9 dengan interval 0,5 yang disajikan pada Tabel 5.30.

[bookmark: _Hlk509992641]Tabel 5.30 Hasil rasio Xs/y3 regresi dengan Fr3 optimum
	No
	Fr3
	Xs/y3 regresi

	1
	4,50
	12,46

	2
	5,00
	16,27

	3
	5,50
	20,08

	4
	6,00
	23,88

	5
	6,50
	27,69

	6
	7,00
	31,50

	7
	7,50
	35,31

	8
	8,00
	39,11

	9
	8,50
	42,92

	10
	9,00
	46,73



Dari tabel diatas menunjukkan rasio jarak optimal untuk pemasangan baffle blocks, minimal rasio jarak optimal adalah 12,46 cm hingga maksimal adalah 46,73 cm.
5.3.6 [bookmark: _Hlk505058870]Pola Loncat Air
Pola aliran pada loncat air juga dapat menjelaskan efektifitas yang sesuai dengan karakteristik aliran dan loncat air. Dari parameter-parameter yang telah didapatkan dapat diketahui profil aliran setiap variasi, sehingga dapat dijelaskan pola aliran terbaik pada pengamatan loncat air. Berikut adalah profil aliran pada variasi tanpa baffle blocks.











1. Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 17 cm


Gambar 5.12 Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 17 cm 

Nilai Fr3 pada variasi tanpa baffle blocks muka tinggi muka air hulu menunjukkan nilai  2,5 < Fr3 ≤ 4,5 yaitu 3,06. Menurut USBR, nilai tersebut menunjukkan loncat air tidak terbentuk dengan baik dan menimbulkan gelombang sampai jarak yang jauh di saluran. Loncatan tersebut disebut loncatan berisolasi. Gambar 5.12 profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 17 cm dapat dilihat terdapat gelombang sebelum terjadi loncat air yang jauh di saluran dan loncat air yang terbentuk hingga selesai juga jaraknya lebih melebar, dimana nilai total keseluruhan panjang profil loncat air 66,5 cm.











2. Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 18 cm


Gambar 5.13 Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 18 cm 

Nilai Fr3 pada variasi tanpa baffle blocks muka tinggi muka air hulu menunjukkan nilai  2,5 < Fr3 ≤ 4,5 yaitu 2,54. Menurut USBR, nilai tersebut menunjukkan loncat air tidak terbentuk dengan baik dan menimbulkan gelombang sampai jarak yang jauh di saluran. Loncatan tersebut disebut loncatan berosilasi. Gambar 5.13 profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 18 cm dapat dilihat terdapat gelombang sebelum terjadi loncat air yang jauh di saluran dan loncat air yang terbentuk hingga selesai juga jaraknya lebih melebar, dimana nilai total keseluruhan panjang profil loncat air 154,5 cm.










3. Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 19 cm

[image: ]
[bookmark: _Hlk505232689]Gambar 5.14 Profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 19 cm 

Nilai Fr3 pada variasi tanpa baffle blocks muka tinggi muka air hulu menunjukkan nilai  2,5 < Fr3 ≤ 4,5 yaitu 2,56. Menurut USBR, nilai tersebut menunjukkan loncat air tidak terbentuk dengan baik dan menimbulkan gelombang sampai jarak yang jauh di saluran. Loncatan tersebut disebut loncatan berosilasi. Gambar 5.14 profil aliran tanpa baffle blocks muka air hulu 19 cm dapat dilihat terdapat gelombang sebelum terjadi loncat air yang jauh di saluran dan loncat air yang terbentuk hingga selesai juga jaraknya lebih melebar, dimana nilai total keseluruhan panjang profil loncat air 205,5 cm.
Untuk loncatan tidak terendam dengan menggunakan baffle blocks Hager & Li mengklasifikasi aliran menjadi 5 tipe yaitu A-Jump, B-Jump, Bm-Jump, C-Jump, dan Spray Jump. Parameter yang dapat menentukan pola loncat air tersebut, dinyatakan dengan CL, jika CL = 4 maka merupakan tipe transisi dari A-jump ke B-jump, dan CL = 2,5 untuk tipe transisi dari B-Jump ke Bm Jump. Berdasarkan efektifitas pada peredaman energi, maka tipe yang efektif adalah A-Jump dan B-Jump. Sedangkan, C-Jump dan Spray Jump tidak cocok dikarenakan kecilnya potensi dalam meredam energi. Dari hasil analisis yang didapatkan, telah dihitung notasi CL untuk dapat mengetahui pola aliran variasi penggunaan baffle blocks terbaik pada saat pengamatan yang disajikan pada Tabel 5.31 hasil rekap perhitungan CL tiap variasi berikut.

Tabel 5.31 Hasil CL tiap variasi
	No
	Nama
	CL

	
	
	

	1
	A1a
	6,38

	2
	A2a
	4,98

	3
	A3a
	1,62

	4
	A4a
	1,74

	5
	A5a
	1,58

	6
	A6a
	1,86

	7
	A7a
	1,63

	8
	A1b
	1,68

	9
	A2b
	6,72

	10
	A3b
	1,96

	11
	A4b
	2,51

	12
	A5b
	3,81

	13
	A6b
	3,90

	14
	A7b
	3,18

	15
	A1c
	1,15

	16
	A2c
	1,25

	17
	A3c
	1,34

	18
	A4c
	1,55

	19
	A5c
	1,80

	20
	A6c
	2,41

	21
	A7c
	2,55



Notasi CL didapatkan dari parameter yang digambarkan pada Gambar 5.15. 
[image: ]
[bookmark: _Hlk505232706]Gambar 5.15 Parameter-parameter notasi CL
dengan :
L1 	= jarak dari kaki bendung hingga sebelum loncat air dimulai (m), 
L2 	= panjang saat loncat air (m), 
Ls 	= jarak awal loncat air ke bagian muka baffle blocks (m), 
Xs 	= jarak baffle blocks (m), 
y3 	= kedalaman hulu sebelum loncat air (m), 
y5	= kedalaman hilir sesudah loncat air (m), 
h 	= tinggi baffle blocks (m).

Dari hasil CL tersebut, kemudian dijabarkan penjelasan pola aliran dari parameter profil yang didapatkan pada saat pengamatan. 
1. Profil aliran muka air hulu 17 cm 
Terdapat 2 pola loncat air dengan menggunakan baffle blocks pada variasi muka air hulu 17 cm yaitu A-Jump dan Bm-Jump. Berikut adalah Gambar 5.16 profil untuk pola A-Jump.

[image: ]
[bookmark: _Hlk505232733]Gambar 5.16 Profil aliran tipe A-Jump muka air hulu 17 cm
Pada variasi A1a dan A2a merupakan tipe A-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut 6,38 dan 4,98. Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe A-Jump yaitu jika CL > 4. Kedua variasi memiliki loncat air yang awal loncatannya berada di kaki bendung (L1 = 0) dan akhir loncatannya berada pada posisinya di atas baffle blocks. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan pendek yaitu berturut-turut 12,4 cm dan 13,5 cm. Berikut adalah Gambar 5.17  profil untuk pola tipe aliran Bm-Jump.


[bookmark: _Hlk505232782]Gambar 5.17 Profil aliran tipe Bm-Jump muka air hulu 17 cm

Pada variasi A3a, A4a, A5a, A6a, dan A7a merupakan tipe Bm-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut A3a (1,62) ; A4a (1,737) ; A5a (1,584) ; A6a (1,858) ; A7a (1,630). Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe Bm-Jump yaitu jika CL > 2,5. Variasi tersebut memiliki loncat air yang panjang dengan loncatannya dimulai memanjang dari kaki bendung (nilai L1 panjang) dan akhir loncatannya berada pada setelah baffle blocks, namun ujung alirannya tidak sampai terjun ke dasar kolam olakan. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu berturut-turut A3a (24 cm) ; A4a (26,5 cm) ; A5a (31,6 cm) ; A6a (31 cm) ; A7a (32,1). 
2. Profil aliran muka air hulu 18 cm (b)
Terdapat 3 pola loncat air dengan menggunakan baffle blocks pada variasi muka air hulu 18 cm yaitu A-Jump, B-Jump, dan Bm-Jump. Berikut adalah Gambar 5.18 profil untuk pola A-Jump.


[bookmark: _Hlk505232814]Gambar 5.18 Profil aliran tipe A-Jump muka air hulu 18 cm

Pada variasi A2b tipe A-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL = 6,72 . Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe A-Jump yaitu jika CL > 4. Variasi A2b memiliki loncat air yang awal loncatannya berada di kaki bendung (L1 = 0) dan akhir loncatannya berada pada posisinya di atas baffle blocks. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan pendek yaitu 18,4 cm. Berikut adalah Gambar 5.19 profil untuk pola tipe aliran B-Jump.

[bookmark: _Hlk505232838]Gambar 5.19 Profil aliran tipe B-Jump muka air hulu 18 cm

Pada variasi A4b, A5b, A6b, dan A7b merupakan tipe B-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut A4b (2,511) ; A5b (3,812) ; A6b (3,895) ; A7b (3,182). Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe B-Jump yaitu jika 2,5 < CL < 4. Variasi tersebut memiliki loncat air yang loncatannya dimulai melebar dari kaki bendung (L1 panjang) dan akhir loncatannya berada pada sebelum baffle blocks atau di atas baffle blocks dengan gelombang yang lebih kecil.. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu berturut-turut A4b (25,5 cm) ; A5b (27,5 cm) ; A6b (30,5 cm) ; A7b (31,6 cm). Berikut adalah Gambar 5.20 profil untuk pola Bm-Jump.

[bookmark: _Hlk505232855]Gambar 5.20 Profil aliran tipe Bm-Jump muka air hulu 18 cm

Pada variasi A1b dan A3b merupakan tipe Bm-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut A1b (1,68) ; A3b (1,957). Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe Bm-Jump yaitu jika CL < 2,5. Variasi tersebut memiliki loncat air yang panjang dengan loncatannya dimulai memanjang dari kaki bendung (nilai L1 panjang) dan akhir loncatannya berada pada setelah baffle blocks, namun ujung alirannya tidak sampai terjun ke dasar kolam olakan. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu berturut-turut A1b (22,6 cm) ; A3b (22,8 cm). 
3. Profil aliran muka air hulu 19 cm (c)
Terdapat 2 pola loncat air dengan menggunakan baffle blocks pada variasi muka air hulu 19 cm yaitu tipe B-Jump, Bm-Jump, dan transisi dari C-Jump ke Spray Jump. Berikut adalah Gambar 5.21 profil untuk pola B-Jump.


[bookmark: _Hlk505232897]Gambar 5.21 Profil aliran tipe B-Jump muka air hulu 19 cm

Pada variasi A7c merupakan tipe B-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL = 2,546 . Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe B-Jump yaitu jika 2,5 < CL < 4. Variasi tersebut memiliki loncat air yang loncatannya dimulai melebar dari kaki bendung (L1 panjang) dan akhir loncatannya berada pada sebelum baffle blocks atau di atas baffle blocks dengan gelombang yang lebih kecil.. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu 35,4 cm. Berikut adalah Gambar 5.22 profil untuk pola Bm-Jump.


[bookmark: _Hlk505232912]Gambar 5.22 Profil aliran tipe Bm-Jump muka air hulu 19 cm

Pada variasi A4c, A5c, dan A6c merupakan tipe Bm-Jump. Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut A4c (1,552) ; A5c (1,801) ; A6c (2,411) . Hasil tersebut menunjukkan variasi memenuhi kriteria tipe Bm-Jump yaitu jika CL < 2,5. Variasi tersebut memiliki loncat air yang panjang dengan loncatannya dimulai memanjang dari kaki bendung (nilai L1 panjang) dan akhir loncatannya berada pada setelah baffle blocks, namun ujung alirannya tidak sampai terjun ke dasar kolam olakan. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu berturut-turut A4c (36,4 cm) ; A5c (36 cm) ; A6c (36,5 cm). Berikut adalah Gambar 5.23 profil untuk pola C-Jump dan Spray Jump. 

[bookmark: _Hlk505232969]Gambar 5.23 Profil aliran tipe transisi dari C-Jump ke Spray Jump muka air hulu 19 cm

Pada variasi A1c merupakan tipe Spray Jump karena jika ditinjau dari CL nilainya mendekati 1 (1,153). Berdasarkan konsep kehilangan energi juga tipe A1c tidak memiliki peredaman yang besar dibanding tanpa menggunakan baffle blocks, artinya pemasangan baffle block variasi A1c tidak efektif. Dari segi profil, tipe A3c sesuai dengan teori tipe Spray Jump dimana loncat air yang merupakan aliran dengan semburan kuat dan redaman energi yang tidak bisa diterima oleh baffle blocks. Variasi A2c, dan A3c merupakan tipe C Jump  .Berdasarkan hasil dari perhitungan CL, dihasilkan nilai CL berturut-turut A2c (1,249) ; A3c (1,344) nilainya mendekati 1. Variasi tersebut loncat air yang loncatannya dimulai melebar jauh dari kaki bendung dengan gelombang yang cukup besar dan mulai terbentuk semburan kuat. Ditinjau dari panjang loncat air yang didapatkan yaitu berturut-turut A1c (40,0 cm) ; A2c (36,7 cm) ; A3c (39,3 cm). 
Dari keseluruhan penjelasan diatas dapat disajikan Tabel 5.32 rekap variasi yang menunjukkan jarak baffle blocks yang optimal.
Tabel 5.32 Rekap variasi optimal
	No
	Nama
	Fr3
	Xs/y3
	CL
	LB

	
	
	
	
	
	(cm)

	1
	A0a
	3,06
	0,00
	-
	66,50

	2
	A1a
	7,52
	25,00
	6,38
	11,70

	3
	A2a
	7,51
	31,25
	4,98
	13,40

	4
	A3a
	7,46
	37,50
	1,62
	22,20

	5
	A4a
	11,28
	58,33
	1,74
	23,20

	6
	A5a
	11,26
	66,67
	1,58
	29,60

	7
	A6a
	11,22
	75,00
	1,86
	29,30

	8
	A7a
	11,07
	83,33
	1,63
	32,10

	9
	A0b
	2,54
	0,00
	-
	154,50

	10
	A1b
	4,90
	12,50
	1,68
	22,60

	11
	A2b
	7,45
	20,83
	6,72
	18,90

	12
	A3b
	7,35
	25,00
	1,96
	22,80

	13
	A4b
	7,34
	29,17
	2,51
	25,50

	14
	A5b
	7,32
	33,33
	3,81
	27,50

	15
	A6b
	9,60
	45,00
	3,90
	30,50

	16
	A7b
	9,57
	50,00
	3,18
	31,60

	17
	A0c
	2,56
	0,00
	-
	205,50

	18
	A1c
	2,76
	5,56
	1,15
	40,00

	19
	A2c
	3,58
	8,33
	1,25
	36,70

	20
	A3c
	3,60
	10,00
	1,34
	39,30

	21
	A4c
	4,00
	12,50
	1,55
	36,40

	22
	A5c
	4,42
	15,38
	1,80
	36,00

	23
	A6c
	5,61
	20,45
	2,41
	36,50

	24
	A7c
	6,40
	25,00
	2,55
	35,40



Loncat air yang optimal adalah adalah loncatan yang memiliki bilangan Fr 4,5 sampai 9 dan panjang kolam olak yang pendek agar ekonomis. Hager & Li (1992)  juga menyatakan bahwa pola loncatan yang terbaik adalah pola A-Jump, dan B-Jump dengan batasan notasi CL lebih besar dari 2,5. Berdasarkan teori tersebut, maka dapat disimpulkan penggunaaan baffle blocks yang terbaik tiap variasi muka air hulu berturut-turut adalah A1a, A2b, dan A7c.

a	
A0	66.5	b	
A0	154.5	c	
A0	205.5	
 Panjang Loncat Air (LB) (cm)




a	
A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	11.700000000000001	13.4	22.2	23.2	29.6	29.3	32.1	b	
A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	22.6	18.899999999999999	22.8	25.5	27.5	30.5	31.6	c	
A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	40	36.700000000000003	39.299999999999997	36.4	36	36.5	35.4	
Panjang Loncat Air (LB) (m)




a	
A0	A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	1.7438616071428575E-2	3.9683467741935485E-2	3.9683467741935485E-2	3.9683467741935485E-2	5.9010752688172061E-2	5.4675000000000008E-2	5.4675000000000008E-2	5.4675000000000008E-2	b	
A0	A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	1.66375E-2	3.1159156976744186E-2	4.9082364341085268E-2	4.9082364341085268E-2	4.9082364341085268E-2	4.9082364341085268E-2	6.3804651162790688E-2	6.030119047619048E-2	c	
A0	A1	A2	A3	A4	A5	A6	A7	1.4453947368421056E-2	1.4453947368421056E-2	2.0512202380952381E-2	2.0512202380952381E-2	2.3624999999999993E-2	2.5904895104895104E-2	3.5200000000000002E-2	4.1420454545454538E-2	
Kehilangan Energi (ΔE) (m)




y = 7.6153x - 21.808
R² = 0.9154
R = 0,9567

3.1691844967082941	7.3367647825250994	7.3367647825250994	7.3367647825250994	11.295688325791552	11.295688325791552	11.295688325791552	11.295688325791552	2.596100229702945	4.7693406629208113	7.3428803082516234	7.3428803082516234	7.3428803082516234	7.3428803082516234	9.6524668365357655	9.6524668365357655	2.6955633223532565	2.6955633223532565	3.5434100084074758	3.5434100084074758	3.9297619437283955	4.3918072128013597	5.642470125565759	6.5096598525520264	0	25	31.25	37.5	58.333333333333336	66.666666666666671	75	83.333333333333343	0	12.5	20.833333333333336	25	29.166666666666668	33.333333333333336	45	50	0	5.5555555555555554	8.3333333333333339	10	12.5	15.384615384615383	20.454545454545453	25	Muka air hulu 17 cm	Fr3


Xs/y3



A0a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	31.055800000000001	41.805800000000005	52.555800000000005	63.305800000000005	73.305800000000005	86.805800000000005	86.805800000000005	91.805800000000005	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.7	0.7	0.7	0.7	0.7	3.2	3.2	3.2	3.2	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A0b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	51.855800000000002	83.605800000000002	115.3558	147.10579999999999	163.80579999999998	174.60579999999999	174.60579999999999	179.60579999999999	18	17	9.5013067811865479	1.2	1.2	1.2	1.2	1.2	4.5	4.5	4.5	4.5	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A0c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	64.155799999999999	108.4058	152.6558	196.9058	218.3058	225.4058	225.4058	230.4058	19	17.666666666666668	10.137702884254441	1.8	1.8	1.8	1.8	1.8	5.6	5.6	5.6	5.6	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A1a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	28.205800000000004	29.605800000000002	32.005800000000001	37.005800000000001	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	3.2	3.1	3.1	3.1	A2a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	20.305800000000001	30.905799999999999	31.705800000000004	33.705800000000004	38.705800000000004	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	3.2	3.2	3.1	3.1	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A3a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	21.680800000000001	23.055800000000001	24.430800000000001	25.805800000000001	34.005800000000001	39.305800000000005	42.505800000000008	47.505800000000008	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.4	0.4	0.4	0.4	0.4	3.5	2.1	3.1	3.1	A4a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	22.855800000000002	25.405799999999999	27.9558	30.505800000000001	37.305799999999998	40.105800000000002	43.505800000000001	48.505800000000001	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.3	0.3	0.3	0.3	0.3	3.2	2	3.1	3.1	A5a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	23.130800000000001	25.955800000000004	28.780800000000003	31.605800000000002	41.205800000000004	43.405799999999999	49.905799999999999	54.905799999999999	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.3	0.3	0.3	0.3	0.3	3.2	2.2000000000000002	3	3	A6a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	23.505800000000001	26.705800000000004	29.905800000000003	33.105800000000002	43.505800000000001	45.605800000000002	49.605800000000002	54.605800000000002	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.3	0.3	0.3	0.3	0.3	3	2.2000000000000002	3	3	A7a	2	4.7	11.505800000000001	20.305800000000001	23.930800000000001	27.555800000000001	31.180800000000001	34.805800000000005	45.805800000000005	48.905800000000006	52.405800000000006	57.405800000000006	17	16.333333333333332	9.1477533905932731	0.3	0.3	0.3	0.3	0.3	3.1	2	3	3	Jarak Aliran (cm)


Kedalaman Aliran (cm)




A2b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	20.105800000000002	20.105800000000002	20.105800000000002	20.105800000000002	31.405800000000003	33.805800000000005	39.005800000000008	44.005800000000008	18	17	9.5013067811865479	0.6	0.6	0.6	0.6	0.6	4.5	3.8	4.3	4.3	Jarak Aliran (cm)


Kedalaman Aliran (cm)




A4b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	22.030800000000003	23.955800000000004	25.880800000000001	27.805800000000001	38.605800000000002	40.605800000000002	45.605800000000002	50.605800000000002	18	17	9.5013067811865479	0.6	0.6	0.6	0.6	0.6	4.7	3.4	4.3	4.3	A5b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	22.230800000000002	24.355800000000002	26.480800000000002	28.605800000000002	40.005800000000001	42.205800000000004	47.605800000000002	52.605800000000002	18	17	9.5013067811865479	0.6	0.6	0.6	0.6	0.6	4.4000000000000004	3.5	4.3	4.3	A6a	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	22.605800000000002	25.105800000000002	27.605800000000002	30.105800000000002	42.805800000000005	44.605800000000002	50.605800000000002	55.605800000000002	18	17	9.5013067811865479	0.5	0.5	0.5	0.5	0.5	4.4000000000000004	3.4	4.3	4.3	A7b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	23.155800000000003	26.205800000000004	29.255800000000001	32.305800000000005	44.805800000000005	47.705800000000004	51.705800000000004	56.705800000000004	18	17	9.5013067811865479	0.5	0.5	0.5	0.5	0.5	4.3	3.3	4.2	4.2	Jarak Aliran (cm)


Kedalaman Aliran (cm)




A1b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	20.655800000000003	21.205800000000004	21.755800000000001	22.305800000000001	31.005800000000001	35.405799999999999	42.705799999999996	47.705799999999996	18	17	9.5013067811865479	0.8	0.8	0.8	0.8	0.8	4.5	3	4.3	4.3	A3b	2	4.5	11.3058	20.105800000000002	21.705800000000004	23.305800000000001	24.905800000000003	26.505800000000001	33.705800000000004	38.805800000000005	42.905800000000006	47.905800000000006	18	17	9.5013067811865479	0.6	0.6	0.6	0.6	0.6	4.4000000000000004	3	4.3	4.3	Jarak Aliran (cm)


Kedalaman Aliran (cm)




A7c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	23.980799999999999	28.055799999999998	32.130800000000001	36.205799999999996	42.205799999999996	48.605799999999995	55.305799999999998	60.305799999999998	19	17.666666666666668	10.208413562373096	1	1	1	1	1	6.8	5.0999999999999996	5.5	5.5	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A4c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	22.755800000000001	25.605799999999999	28.4558	31.305799999999998	38.905799999999999	45.805799999999998	56.305799999999998	61.305799999999998	19	17.666666666666668	10.137702884254441	1.4	1.4	1.4	1.4	1.4	7	4.8	5.6	5.6	A5c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	23.2058	26.505800000000001	29.805799999999998	33.105800000000002	41.605800000000002	46.205800000000004	55.905799999999999	60.905799999999999	19	17.666666666666668	10.208413562373096	1.3	1.3	1.3	1.3	1.3	6.9	4.5999999999999996	5.5	5.5	A6c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	23.505800000000001	27.105799999999999	30.7058	34.305799999999998	41.805799999999998	46.405799999999999	56.405799999999999	61.405799999999999	19	17.666666666666668	10.208413562373096	1.1000000000000001	1.1000000000000001	1.1000000000000001	1.1000000000000001	1.1000000000000001	6.8	4.7	5.5	5.5	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



A1c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	21.7058	23.505800000000001	25.305799999999998	27.105799999999999	36.905799999999999	51.205799999999996	59.905799999999999	64.905799999999999	19	17.666666666666668	10.137702884254441	1.8	1.8	1.8	1.8	1.8	7.5	3	5.5	5.5	A2c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	22.030799999999999	24.155799999999999	26.280799999999999	28.405799999999999	35.505800000000001	44.105800000000002	56.605800000000002	61.605800000000002	19	17.666666666666668	10.137702884254441	1.5	1.5	1.5	1.5	1.5	7	3.5	5.6	5.6	A3c	2	4.3	11.105799999999999	19.905799999999999	22.4558	25.005800000000001	27.555799999999998	30.105799999999999	38.405799999999999	45.705799999999996	59.205799999999996	64.205799999999996	19	17.666666666666668	10.137702884254441	1.5	1.5	1.5	1.5	1.5	7.4	3.6	5.6	5.6	Jarak Aliran (cm)

Kedalaman Aliran (cm)



34

oleObject1.bin

oleObject2.bin

oleObject3.bin

image3.png




image4.png
L£]

L2

“z—

L1

Ls

N\

Xs

NN





image1.wmf

image2.wmf
u


